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Abstrak: Jurnal ini membahas eksplorasi mendalam mengenai sifat waktu dalam konteks filosofis. 
Melalui analisis yang komprehensif dari pandangan filosofis terkemuka sepanjang sejarah, dari 
Plato hingga Kant, jurnal ini mengeksplorasi perdebatan filosofis tentang kontinuitas versus 
diskontinuitas waktu, perjalanan linier versus sirkular, serta aspek-aspek fundamental dalam 
persepsi manusia terhadap waktu. Dalam konteks modern, teori-teori ilmiah seperti relativitas 
Einstein dan implikasi kosmologisnya terhadap konsep waktu juga diperdebatkan. Dengan 
memadukan perspektif ilmiah dan filosofis, jurnal ini bertujuan untuk menyajikan pemahaman 
yang lebih dalam mengenai konstruksi waktu, pengaruhnya terhadap pemikiran manusia, serta 
implikasi filosofis dari pandangan ini terhadap hakikat realitas.. 
Kata Kunci: Waktu, Filosofi, dan Pergulatan 
  
Abstract: Jurnal ini membahas eksplorasi mendalam mengenai sifat waktu dalam konteks filosofis. 
Melalui analisis yang komprehensif dari pandangan filosofis terkemuka sepanjang sejarah, dari Plato 
hingga Kant, jurnal ini mengeksplorasi perdebatan filosofis tentang kontinuitas versus diskontinuitas 
waktu, perjalanan linier versus sirkular, serta aspek-aspek fundamental dalam persepsi manusia 
terhadap waktu. Dalam konteks modern, teori-teori ilmiah seperti relativitas Einstein dan implikasi 
kosmologisnya terhadap konsep waktu juga diperdebatkan. Dengan memadukan perspektif ilmiah 
dan filosofis, jurnal ini bertujuan untuk menyajikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
konstruksi waktu, pengaruhnya terhadap pemikiran manusia, serta implikasi filosofis dari 
pandangan ini terhadap hakikat realitas. 
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PENDAHULUAN 

Gangguan jiwa merupakan salah satu dari masalah kesehatan yang signifikan, sejajar 
dengan penyakit degeneratif, kanker, dan kecelakaan. Masalah ini semakin serius karena 
jumlah individu yang terkena gangguan jiwa terus meningkat. Selain itu, gangguan jiwa 
adalah penyakit yang bersifat kronis dan memerlukan proses penyembuhan yang panjang. 
Pengobatan di rumah sakit hanya memberikan penyembuhan sementara; setelah itu, 
individu yang mengalami gangguan jiwa harus kembali ke dalam komunitas. Komunitas 
yang bersifat terapeutik akan membantu penderita mencapai tahap pemulihan (recovery). 

Gangguan jiwa adalah kondisi di mana terjadi ketidaknormalan dalam proses 
berpikir, perasaan, dan perilaku seseorang. Dalam pandangan Stuart & Sundeen tahun 1998, 
gangguan jiwa merupakan masalah kesehatan yang mengakibatkan ketidakmampuan 
psikologis atau perilaku yang timbul akibat gangguan dalam fungsi sosial, psikologis, 
genetik, fisik/kimiawi, serta biologis . 

Menurut Aula (2019), gangguan jiwa adalah kondisi di mana seseorang mengalami 
kesulitan dalam memahami kehidupan, menghadapi kesulitan dalam berinteraksi dengan 
orang lain, dan mengalami kesulitan dalam menetapkan sikap bagi dirinya sendiri. 
Sementara itu, berdasarkan UU Nomor 18 (2014), orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) 
merujuk kepada individu yang mengalami gangguan dalam pikiran, perasaan, dan 
perilakunya, yang tampak melalui gejala atau perubahan perilaku yang signifikan, serta 
dapat menyebabkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi sebagai manusia. 

ODGJ merujuk kepada "Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat," yang mencakup individu 
yang menderita gangguan mental serius yang secara signifikan memengaruhi aspek-aspek 
kognitif, emosional, dan perilaku mereka. Gangguan-gangguan ini termasuk, tetapi tidak 
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terbatas pada, skizofrenia, gangguan bipolar, depresi berat, dan gangguan kepribadian. ODGJ 
seringkali memerlukan perawatan jangka panjang, dukungan medis, dan dukungan sosial 
yang intensif. Gejalanya bisa meliputi gangguan pikiran, perubahan suasana hati yang 
ekstrem, isolasi sosial, dan gangguan fungsi sehari-hari yang serius. 

Masalah gangguaan jiwaa (ODGJ) merupakan isu kesehatan global yang kompleks dan 
memerlukan pendekatan holistic untuk pemulisann pasien. Pasien ODGJ seringkali 
mengalami perasaan putus asa, kebingungan, kehilangan identitas diri yang terjadi akibat 
pengaruh gangguan jiwa tersebut. sehinggaa pasien ini sangat membutuhkan dorongan dan 
motivasi dari orang terdekatnya untuk dia bisa menemukan Kembali jati dirinya. 

Pasien ODGJ adalah sebutan yang digunakan untuk mengacu pada individu yang 
mengalami Gangguan Jiwa atau Gangguan Mental. Singkatan ODGJ merupakan singkatan dari 
"Orang Dengan Gangguan Jiwa." Istilah ini digunakan secara lebih luas dan lebih sensitif 
daripada istilah-istilah yang lebih kuno seperti "orang gila" atau "orang dengan gangguan 
kejiwaan." Kondisi kesehatan mental yang dapat memengaruhi pikiran, perasaan, perilaku, 
atau fungsi sosial seseorang. Gangguan ini dapat mencakup berbagai kondisi seperti depresi, 
gangguan kecemasan, skizofrenia, gangguan bipolar, gangguan makan, dan banyak lainnya. 
Pasien ODGJ mencakup mereka yang didiagnosis atau diduga menderita salah satu dari 
gangguan tersebut. 

Pemulihan pasien gangguan jiwa melibatkan kolaborasi dari berbagai pihak, 
termasuk peran aktif psikiater, psikoterapis, keluarga pasien dalam menyediakan dukungan 
kesehatan, serta keterlibatan perawat jiwa dan pekerja sosial yang dapat memberikan 
rehabilitasi melalui penyediaan aktivitas atau pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan 
pasien. Hal ini bertujuan untuk menginspirasi dan memotivasi pasien dalam menjalani 
kegiatan tersebut sebagai bagian dari proses penyembuhan mereka. 

Motivasi kerja adalah dorongan internal yang muncul pada individu untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan memanfaatkan kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya, dengan tujuan mencapai hasil kerja yang sesuai dengan harapannya. Dalam 
konteks pasien Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), motivasi kerja mencerminkan upaya 
untuk menginspirasi dan meningkatkan semangat partisipasi mereka dalam lingkup 
pekerjaan, serta untuk mencapai potensi karier yang dimungkinkan. Motivasi kerja memiliki 
peran penting dalam proses pemulihan, upaya mandiri, dan peningkatan kualitas hidup para 
pasien ODGJ. 

Motivasi kerja merupakan kekuatan yang menggerakkan individu untuk mencapai 
tujuan dan berkinerja secara optimal di lingkungan kerja. Ini melibatkan dorongan internal 
dan eksternal yang mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang dalam pekerjaan mereka. 
Motivasi kerja dapat bersumber dari faktor seperti tujuan pribadi, tanggung jawab, 
pengakuan, dan hadiah finansial. Dorongan ini memotivasi individu untuk meningkatkan 
produktivitas, mengatasi hambatan, dan mencapai hasil yang diinginkan. Motivasi kerja yang 
tinggi sering dikaitkan dengan kepuasan kerja, kinerja yang baik, dan loyalitas terhadap 
organisasi. Dalam konteks psikologi organisasi, teori-teori motivasi seperti Teori Hierarchy 
of Needs oleh Maslow dan Teori Expectancy oleh Vroom digunakan untuk memahami dan 
meningkatkan motivasi kerja. 

Berdasarkan penyeab gangguan jiwa tersebut Peningkatan motivasi kerja pada 
pasien ODGJ melibatkan berbagai pihak, termasuk tenaga medis, keluarga, dan masyarakat. 
Ini dikarenakan pasien ODGJ seringkali menghadapi tantangan dalam fase pemulihan 
mereka dan memerlukan perhatian khusus. Selain itu, pasien ODGJ juga memiliki potensi 
yang signifikan yang perlu ditemukan dan digali. Bagi pasien yang mengalami kesulitan 
dalam mengidentifikasi potensinya, mereka perlu mendapatkan dukungan yang diperlukan 
agar dapat mencapai tujuan mereka dan mengeksplorasi potensi yang ada dalam diri 
mereka. Hal ini bertujuan untuk membantu pasien mencapai karier yang diinginkan dan 
memaksimalkan potensi mereka. 
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Ada beberapa treatment atau intervensi yang bisa di terapkan pada pasien ODGJ 
dengan permasalahan rendanya motivasi kerja, yakni terapi naratif, terapi menulis, dan 
terapi bermain. alasan mengambil terapi naratif adalah terapi naratif ini mampu mengubah 
pemikiran pasien yang awal nya negatif menjadi pemikiran positif dengan cara penggunaan 
narasi dan cerita hidup pasien sebagai alat utama untuk mencapai penyembuhan dan 
pemulihan pasien. 

Terapi naratif adalah sebuah pendekatan psikoterapi yang mendalam dan terstruktur 
yang didasarkan pada penggunaan narasi dan cerita hidup pasien sebagai alat utama untuk 
mencapai penyembuhan dan pemulihan. Dalam terapi ini, kisah hidup pasien dieksplorasi, 
dianalisis, dan dibangun kembali dalam konteks yang lebih positif dan bermakna. Terapi 
naratif bertujuan untuk membantu pasien memahami pengalaman mereka, mengidentifikasi 
konflik internal, dan memperkuat identitas positif serta resiliensi. Ini dapat melibatkan 
proses berbicara, menulis, atau bahkan melukis untuk membantu pasien mengatasi trauma, 
mengembangkan perspektif baru, dan mengubah pandangan mereka terhadap diri mereka 
sendiri dan dunia di sekitar mereka. 

Terapi naratif didasarkan pada keyakinan bahwa setiap individu memiliki kisah 
hidupnya sendiri, yang dapat membantu mereka memahami diri sendiri dan situasi di 
sekitarnya. Tujuan dari terapi naratif adalah menginspirasi pasien untuk menemukan makna 
dalam hidup mereka, sehingga mereka dapat mengatasi permasalahan yang mereka hadapi 
dan kemudian mampu melangkah maju untuk mengatasinya. Melalui terapi naratif, 
diharapkan pasien bisa menemukan makna dalam kehidupan mereka, yang pada gilirannya 
akan meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja. 

Terapi naratif dapat digunakan pada pertanyaan terapi yang membantu konseli 
mengenal dan menggambarkan skenario positif dari masalah yang dialami sekarang yang 
penuh dengan cerita dan untuk memberikan wewenang pada konseli untuk merumuskan 
kembali cerita yang lebih mereka sukai sebagai suatu petunjuk dalam kehidupan mereka. 
Cerita yang telah dibangun konseli dapat dijadikan langkah awal yang baik dalam 
mengentaskan maslahnya khususnya pada motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. 

Pendekatan terapi naratif memungkinkan pasien untuk mengalami perubahan dalam 
cara mereka mengartikan dan merespon pengalaman mereka. Pemulihan yang diinginkan 
adalah untuk mendorong motivasi pasien untuk mengikuti program kegiatan, mengikuti 
terapi, dan mencapai tingkat kesejahteraan mental dan fisik yang lebih baik. Dalam 
penelitian ini, penjelasan konsep terapi naratif yang diterapkan pada pasien ODGJ bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi kerja. Terapi naratif tidak hanya membantu pasien ODGJ 
dalam bercerita tentang hidup mereka, tetapi juga memberikan mereka harapan dan 
panduan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode studi pustaka. Di mana dengan 
metode ini penulis mengumpulkan sumber dan data dengan mengambil data di pustaka, 
membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian. Selain metode kepustakaan penulis 
juga menggunakan metode literature review di mana penulis mengambil sumber data 
berupa sumber yang resmi seperti laporan atau kesimpulan dari suatu seminar, rulisan 
tulisan resmi seperti jurnal ilmiah, tulisan tulisan resmi. 

 
PEMBAHASAN 

  A.Persepsi waktu dalam pengalaman manusia sehari-hari 
Di dalam dinamika sehari-hari, pengalaman waktu dapat bervariasi secara 

signifikan. Saat seseorang tenggelam dalam kegiatan yang memikat, seperti menikmati 
hobi atau terlibat dalam percakapan yang menarik, waktu seringkali terasa meluncur 
dengan cepat tanpa disadari.  Fokus yang mendalam pada kegiatan tersebut bisa 
membuat kita kehilangan pengindraan terhadap waktu yang berlalu.  
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Sebaliknya, saat kita menunggu atau menghadapi situasi yang membosankan atau 
tidak menarik, waktu terkadang terasa terhenti atau berjalan dengan sangat lambat. Saat 
dalam antrian panjang, menunggu janji yang terlambat, atau saat aktivitas yang sedikit 
menarik, kesadaran akan waktu dapat menjadi lebih intens, membuatnya terasa lebih 
lama dari yang sebenarnya.   

Situasi emosional juga memengaruhi cara kita merasakan waktu. Saat kita bahagia, 
terlibat dalam momen yang menyenangkan, waktu cenderung terasa cepat berlalu karena 
kita menikmati momen tersebut. Namun, dalam situasi stres atau kecemasan, waktu 
seringkali terasa lambat atau bahkan berhenti karena fokus terhadap ketegangan 
emosional yang dirasakan.  

Faktor eksternal seperti lingkungan fisik juga dapat memengaruhi persepsi waktu. 
Ruang yang dikelilingi oleh suasana yang nyaman atau yang memicu kenangan 
menyenangkan bisa membuat waktu terasa lebih cepat berlalu. Sebaliknya, lingkungan 
yang tidak nyaman atau stres dapat membuat waktu terasa lambat dan sulit untuk 
dilewati.  

Persepsi waktu adalah kombinasi kompleks dari faktor internal dan eksternal yang 
beragam. Hal ini membuat pengalaman setiap individu dalam menjalani waktu sehari-hari 
menjadi unik dan subjektif. 

B. Pengaruh waktu terhadap pengambilan keputusan dan tindakan manusia 
Saat waktu menjadi faktor dalam pengambilan keputusan, dampaknya dapat terasa 

dalam berbagai aspek. Tekanan waktu seringkali menjadi pemicu utama yang 
memengaruhi bagaimana keputusan diambil dan tindakan dijalankan.  

Situasi di mana keputusan harus diambil dalam waktu yang singkat seringkali 
menciptakan tekanan psikologis. Orang cenderung merasa terburu-buru, yang bisa 
mengurangi kemampuan mereka untuk mempertimbangkan informasi dengan cermat.  
Akibatnya, keputusan seringkali diambil berdasarkan intuisi atau informasi yang tersedia 
secara cepat, tanpa mempertimbangkan secara mendalam opsi yang ada.  

Pada saat yang sama, tekanan waktu dapat memicu efek "pemusatan perhatian". 
Manusia cenderung fokus pada informasi yang terasa paling relevan atau penting dalam 
waktu terbatas. Hal ini bisa menyebabkan mereka mengabaikan detail-detail yang 
mungkin penting dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.  

Persepsi tentang waktu juga berpengaruh pada persepsi risiko. Ketika waktu 
terbatas, orang cenderung memilih opsi yang lebih aman dan lebih dapat diprediksi, 
bahkan jika opsi berisiko menjanjikan hasil yang lebih menguntungkan.  Hal ini karena 
situasi terbatas membuat orang enggan mengambil risiko yang tidak terduga atau 
memakan waktu.  

Dalam intinya, tekanan waktu mempengaruhi bagaimana manusia menilai 
informasi, membuat keputusan, dan bertindak. Terkadang, itu dapat memaksa keputusan 
cepat, sementara di lain waktu bisa membatasi pertimbangan yang lengkap, mengarah 
pada hasil yang mungkin tidak optimal. 

   C. Saat waktu menjadi faktor dalam pengambilan keputusan, dampaknya dapat 
terasa dalam berbagai aspek. Tekanan waktu seringkali menjadi pemicu utama yang 
memengaruhi bagaimana keputusan diambil dan tindakan dijalankan.  

Situasi di mana keputusan harus diambil dalam waktu yang singkat seringkali 
menciptakan tekanan psikologis. Orang cenderung merasa terburu-buru, yang bisa 
mengurangi kemampuan mereka untuk mempertimbangkan informasi dengan cermat. 
Akibatnya, keputusan seringkali diambil berdasarkan intuisi atau informasi yang tersedia 
secara cepat, tanpa mempertimbangkan secara mendalam opsi yang ada.   

Pada saat yang sama, tekanan waktu dapat memicu efek "pemusatan perhatian". 
Manusia cenderung fokus pada informasi yang terasa paling relevan atau penting dalam 
waktu terbatas. Hal ini bisa menyebabkan mereka mengabaikan detail-detail yang 
mungkin penting dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.  
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Persepsi tentang waktu juga berpengaruh pada persepsi risiko. Ketika waktu 
terbatas, orang cenderung memilih opsi yang lebih aman dan lebih dapat diprediksi, 
bahkan jika opsi berisiko menjanjikan hasil yang lebih menguntungkan.  Hal ini karena 
situasi terbatas membuat orang enggan mengambil risiko yang tidak terduga atau 
memakan waktu.  

Dalam intinya, tekanan waktu mempengaruhi bagaimana manusia menilai 
informasi, membuat keputusan, dan bertindak. Terkadang, itu dapat memaksa keputusan 
cepat, sementara di lain waktu bisa membatasi pertimbangan yang lengkap, mengarah 
pada hasil yang mungkin tidak optimal.  

Implikasi Filosofis dari Sifat Waktu 
A. Hubungan antara waktu dan realitas 
Hubungan antara waktu dan realitas adalah perenungan mendalam tentang 

bagaimana dimensi waktu bersinggungan dengan eksistensi yang kita alami. Dalam 
banyak pandangan, waktu tidak hanya menjadi pengukur perubahan, tetapi juga menjadi 
kerangka yang membentuk cara kita memahami dan mengalami realitas.  

Sebagian filsuf melihat waktu sebagai bagian tak terpisahkan dari realitas itu 
sendiri. Mereka percaya bahwa waktu adalah dimensi esensial yang menyusun jaringan 
eksistensi, seperti ruang-waktu dalam teori relativitas Einstein.  Dalam perspektif ini, 
realitas tidak dapat dipahami secara menyeluruh tanpa mempertimbangkan dimensi 
waktu yang membentuk perjalanan peristiwa.  

Di sisi lain, ada pendekatan yang menekankan bahwa realitas yang kita alami adalah 
konstruksi yang dibentuk oleh waktu. Dalam kerangka ini, pengalaman dan makna kita 
terhadap realitas diwarnai oleh perubahan waktu.  Misalnya, cara kita merespons 
lingkungan atau perubahan dalam pengalaman pribadi kita dipengaruhi oleh waktu, 
membentuk interpretasi unik tentang realitas.  

Namun, ada juga pandangan yang menegaskan bahwa realitas adalah entitas yang 
terpisah dari waktu. Mereka percaya bahwa ada eksistensi yang lebih mendasar, yang 
tidak terpengaruh oleh perubahan waktu. Dalam pemikiran ini, realitas dianggap sebagai 
sesuatu yang tetap atau abadi, yang tidak sepenuhnya tergantung pada dimensi waktu 
yang berubah-ubah.   

Perenungan tentang hubungan antara waktu dan realitas menggambarkan 
kompleksitas dalam cara kita memahami eksistensi. Sementara beberapa pandangan 
menyatakan bahwa waktu adalah bagian tak terpisahkan dari realitas, yang lain 
menekankan konstruksi dan pengaruh waktu terhadap cara kita merasakan dan 
menafsirkan realitas. 

B. Pertimbangan filosofis tentang waktu dalam fisika dan kosmologi modern 
Dalam fisika dan kosmologi modern, pertimbangan filosofis tentang waktu telah 

menjabagian integral dari pemahaman kita tentang alam semesta.  Beberapa 
pertimbangan filosofis yang muncul dalam konteks ini meliputi: 

1. Relativitas Waktu: Teori relativitas Einstein mengubah pandangan kita tentang 
sifat waktu. Relativitas khusus dan umum menyatakan bahwa waktu bersifat relatif 
terhadap kecepatan dan gravitasi. Konsep ini memunculkan pertanyaan filosofis tentang 
sifat waktu sebagai dimensi yang fleksibel, yang bisa merenggang atau melengkung 
tergantung pada keadaan di alam semesta. 

2. Arus Waktu dan Asimetri: Konsep arus waktu, terutama dalam konteks 
termodinamika, menghadirkan pertanyaan filosofis tentang mengapa kita hanya 
mengalami waktu bergerak ke arah tertentu (dari masa lalu ke masa depan) dan mengapa 
alam semesta tampaknya mengikuti arus waktu yang sama.  

3. Paradox Waktu: Beberapa paradoks terkait waktu, seperti paradoks kembar, 
paradoks Grandfather, dan lainnya, memunculkan pertanyaan filosofis tentang 
kemungkinan perjalanan waktu, kesinambungan kronologis, dan konsekuensi-
konsekuensi moral atau filosofis yang mungkin terkait dengan perjalanan waktu.  
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4. Sifat Waktu dalam Kosmologi: Dalam konteks kosmologi, pertanyaan filosofis 
muncul tentang sifat waktu sebelum Big Bang, apakah ada "sebelum" waktu tersebut, dan 
bagaimana waktu menjadi dimensi yang terkait dengan evolusi alam semesta.  

Pertimbangan-pertimbangan filosofis ini dalam fisika dan kosmologi modern 
memunculkan pertanyaan mendalam tentang sifat waktu, relatifitas, dan hubungannya 
dengan eksistensi serta struktur alam semesta.  Pemahaman kita tentang waktu dalam 
konteks ini tidak hanya mencakup dimensi fisik, tetapi juga memunculkan pertanyaan-
pertanyaan filosofis yang melampaui batas-batas ilmiah, membawa kita pada refleksi 
mendalam tentang sifat dasar realitas. 

C. Dampak filosofis dari penemuan ilmiah tentang sifat waktu 
Penemuan ilmiah tentang sifat waktu telah memberikan dampak filosofis yang 

signifikan, memicu pertimbangan mendalam tentang sifat eksistensi, realitas, dan 
pandangan kita tentang alam semesta.  Beberapa dampak filosofis dari penemuan ilmiah 
tentang waktu meliputi:  

1. Relativitas Waktu dan Sifat Relatif Realitas: Teori relativitas Einstein mengubah 
pandangan kita tentang waktu sebagai dimensi yang tetap dan universal. Filosofi yang 
muncul dari ini mempertanyakan konsep waktu sebagai entitas yang tetap dan absolut. 
Relativitas waktu juga menyoroti sifat subjektif dari pengalaman waktu, mengubah cara 
kita memandang realitas sebagai sesuatu yang relatif tergantung pada pengamat.  

2. Pemahaman Termodinamika dan Arus Waktu: Teori termodinamika dan konsep 
arus waktu memunculkan pertanyaan filosofis tentang mengapa kita hanya mengalami 
waktu bergerak ke arah tertentu (dari masa lalu ke masa depan) dan mengapa alam 
semesta tampak mengikuti arus waktu yang sama.  

3. Pertimbangan tentang Perjalanan Waktu: Penemuan-penemuan tentang 
perjalanan waktu teoretis, meskipun saat ini masih di tingkat hipotesis atau teori, telah 
menimbulkan dampak filosofis yang signifikan. Pertanyaan etis, paradoks, dan 
kemungkinan implikasi filosofis yang timbul dari ide perjalanan waktu, seperti paradoks 
kembar atau paradoks kakek-nenek, memberikan sudut pandang baru terhadap waktu 
dalam eksistensi manusia.  

4. Pertimbangan Mengenai Waktu sebelum Big Bang: Dalam konteks kosmologi, 
pertanyaan tentang waktu sebelum Big Bang menghadirkan pertanyaan filosofis tentang 
asal-usul waktu itu sendiri, apakah ada "sebelum" waktu tersebut, dan bagaimana waktu 
menjadi dimensi terkait evolusi alam semesta.   

Dampak filosofis dari penemuan ilmiah tentang sifat waktu menyoroti kompleksitas 
dan mendalamnya pertanyaan yang melibatkan eksistensi, realitas, dan alam semesta. 
Penemuan-penemuan ini tidak hanya menantang pemahaman konvensional tentang 
waktu, tetapi juga membawa pertimbangan filosofis yang melebar, merangsang refleksi 
tentang hakikat alam semesta dan tempat kita di dalamya.. 

 
KESIMPULAN 

Penemuan ilmiah tentang sifat waktu telah membuka dimensi filosofis yang luas, 
mempertanyakan keyakinan konvensional tentang realitas, eksistensi, dan struktur alam 
semesta. Teori relativitas Einstein, pemahaman termodinamika, konsep perjalanan waktu, 
dan pertanyaan tentang waktu sebelum Big Bang mengilhami pertimbangan mendalam 
tentang esensi waktu. Penemuan-penemuan ini tidak hanya mengubah pandangan kita 
tentang waktu sebagai dimensi statis, tetapi juga memunculkan pertanyaan-pertanyaan 
yang menantang tentang sifat subjektif realitas, arus waktu, dan asal-usul waktu itu sendiri, 
memperkaya refleksi filosofis kita tentang hakikat eksistensi dan alam semesta.. 
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